BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Penyajian Hasil Pengembangan Modul Matematika
Berbasis QR Code Technology

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian R&D
(Research and Development) yang dikembangkan oleh
peneliti dengan prosedur pengembangan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation,  Evaluation).  Hasil  produk  akhir
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ialah bahan ajar
berupa modul pembelajaran matematika berbasis QR Code
Technology. Pengembangan modul matematika berbasis QR
Code Technology ini bertujuan sebagai media pembelajaran
yang berguna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Modul ini dibuat dengan tampilan simple dan fleksibel dalam
penggunaannya. Modul ini dapat dicetak kemudian dijadikan
bahan ajar dikelas atau diakses melalui secara online baik
menggunakan smartphone, atau lainnya melalui QR Code
yang sudah di desain dalam Modul. Dengan berbagai fitur dan
materi yang terdapat dalam modul dapat menunjang
kemandirian belajar dalam diri siswa khususnya materi
penyajian data.

Pengembangan media pembelajaran berupa modul
berbasis QR Code Technology pada materi penyajian data di
Kelas VII telah melalui beberapa tahapan pengembangan
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Peneliti memperoleh hasil dari proses
pengembangan berupa penilaian dari beberapa validator baik
sebagai ahli materi ataupun ahli media. Penilaian tersebut
dilakukan untuk melihat kelayakan isi bahan ajar yang
dikembangkan yakni berupa modul pembelajaran matematika
yang berbasis QR Code Technology khususnya materi
penyajian data kelas VII. Penelitian dengan menggunakan
model ADDIE memiliki 5 tahapan pengembangan. Adapun
tahapan-tahapan pengembangan tersebut sebagai berikut.

a. Tahap Analisis (Analyze)
Tahap  pertama  dalam  penelitian  dan
pengembangan ini yakni tahap analisis. Hasil dari
analisis tersebut nantinya akan dijadikan pedoman dalam
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penyusunan modul pembelajaran. Peneliti melakukan

analisis terhadap beberapa aspek, diantaranya yaitu

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis

siswa. Masing-masing analisis tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut.

1) Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Adanya analisis kebutuhan ini dengan tujuan
untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan
dengan penelitian. Dalam analisis ini juga melihat
serta menganalisis keadaan bahan ajar yang
digunakan sebagai pegangan peserta didik dan guru
khususnya dalam proses pembelajaran matematika.
Identifikasi masalah dilakukan dengan wawancara
secara langsung kepada guru mata pelajaran
matematika. Wawancara tersebut bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian mengenai pembelajaran matematika di
MTs As Sidah Karangrowo, Undaan, Kudus.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
kepada guru mata pelajaran matematika kemudian
hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mengembangkan bahan ajar modul berbasis QR
Code Technology. Dengan adanya analisis ini
peneliti dapat menetapkan bahan ajar yang
dikembangkan untuk menunjang pembelajaran
siswa di kelas sesuai dengan kebutuhan siswa dan
guru dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh

informasi bahwa dalam proses pembelajaran di
kelas guru hanya menggunakan buku pegangan
berupa buku paket kurikulum 2013 sedangkan siswa
hanya menggunakan LKS serta catatan yang
diberikan oleh guru. Materi yang termuat dalam
LKS dianggap terlalu ringkas, desain terlalu
monoton tanpa adanya gambar-gambar dengan
warna yang menarik, serta memuat contoh soal
dengan tipe yang sedikit. Selain itu, guru mata
pelajaran matematika disini juga belum pernah
menyusun bahan ajar untuk siswa termasuk modul
matematika.
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2)

Proses pembelajaran masih berupa
pembelajaran konvensional tanpa adanya metode-
metode yang menarik serta dapat membuat siswa
lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar.
Karena siswa hanya bergantung pada penjelasan
guru, maka siswa cenderung hanya menjadi
pendengar pasif selama proses pembelajaran.
Akibatnya, siswa kurang aktif dan kurang mandiri
selama proses pembelajaran matematika. Disamping
itu, perlu diketahui bahwa keaktifan, kemandirian
dan semangat belajar siswa dalam proses
pembelajaran sangat penting dalam mewujudkan
tercapainya suatu tujuan belajar. Dengan demikian,
penulis tartarik untuk mengembangkan bahan ajar
berupa modul natematika berbasis QR Code
Technology yang didalamnya dilengkapi desain
yang menarik, bahan ajar fleksibel, serta dilengkapi
video pembelajaran dan kuis interaktif yang dapat
menunjang motivasi belajar siswa.

Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum juga dilakukan pada tahap
analisis ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kurikulum yang diterapkan oleh sekolah. Peneliti
melakukan analisis kurikulum langsung di sekolah
dengan mewawancarai guru pelajaran matematika.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah
menggunakan kurikulum 2013. Selain itu, tujuan
analisis kurikulum ini adalah untuk mengidentifikasi
kompetensi inti dan kompetensi dasar serta indikator
pencapaian kompetensi yang berlaku. Disamping itu
juga untuk mengetahui materi apa yang ada dalam
kurikulum 2013 yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar matematika, seperti modul pembelajaran
matematika. Materi utama dalam modul berbasis QR
Code Technology ini adalah penyajian data, dengan
submateri yang mencakup mengenal data dan
metode pengumpulannya, penyajian data, dan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan data.
Tabel berikut menunjukkan standar kompetensi
materi penyajian data untuk modul pembelajaran
matematika yang akan dikembangkan.
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Tabel 4.1
Standar Kompetensi Materi Penyajian Data

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
3. Memahami pengetahuan | 3.1.2 Menganalisis hubungan
(faktual, konseptual, dan antara data dengan cara
prosedural) berdasarkan rasa penyajiannya (tabel,
ingin tahunya tentang ilmu diagram baris, diagram
pengetahuan, teknologi, batang, dan diagram
seni, budaya terkait lingkaran).

fenomena dan  kejadian
tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan | 4.1.2 Menyajikan dan
menyaji data dalam ranah menafsirkan data dalam
konkret (menggunakan, bentuk tabel, diagram
mengurai, merangkali, baris, diagram batang,
memaodifikasi, dan .dan diagram lingkaran
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,

menghitung, menggambar,
dan  mengarang)  sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori.

3) Analisis Siswa

Analisis  siswa ini  dilakukan  untuk
mengetahui karakter siswa, kebiasaan belajar, serta
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika.
Dengan  adanya analisis ini  diharapkan
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti tepat
sesuai dengan karakter siswa sehingga nantinya
produk yang dikembangkan dapat memperoleh hasil
yang baik dan menarik serta dapat meningkatkan
motivasi  belajar  siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika menunjukkan
bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda
tergantung pada materi dan tingkat pemahamannya.
Sebagian siswa ada yang aktif dalam proses
pembelajaran matematika akan tetapi tidak sedikit
juga siswa yang cenderung menjadi pendengar yang
pasif. Siswa yang pasif dan kurang aktif tersebut
dikarenakan siswa hanya mendengarkan dan

53




tergantung pada penjelasan guru. Kondisi tersebut
menjadikan siswa kurang bersemangat dan kurang
mandiri dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Akibatnya, siswa yang pasif mengalami kesulitan
menyelesaikan masalah atau soal kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh
peneliti, baik analisis kebutuhan bahan ajar, analisis
kurikulum, serta analisis siswa maka peneliti
mengembangkan bahan ajar berupa modul matematika
berbasis QR Code Technology guna meningkatkan
motivasi belajar siswa materi penyajian data.

Tahap Perancangan (Design)

Setelah selesai dilakukan tahap analisis, tahap
selanjutnya yakni tahap design atau merancang produk.
Tahap design merupakan tahapan kedua dalam model
pengembangan ADDIE. Spesifikasi produk yang akan
dibuat ialah bahan ajar berupa modul matematika
berbasis QR Code Technology. Peneliti merancang
modul berdasarkan kurikulum 2013. Pada tahap
perencanaan ini, peneliti membuat rencana awal untuk
membuat produk yang akan dikembangkan, yaitu
perancangan modul pembelajaran. Untuk lebih jelasnya
yakni sebagai berikut.

1) Pengkajian Materi
Berdasarkan pada tahap analisis yang telah
dilakukan sebelumnya, materi yang digunakan
untuk  mengembangkan bahan ajar  modul
pembelajaran ini yakni materi penyajian data untuk
kelas VII. Penyusunan desain modul matematika
disesuaikan dengan standar kompetensi dan
kompetensi inti kurikulum 2013.
2) Penulisan Draf Modul
Secara garis besar peneliti mengembangkan
bahan ajar menjadi sebuah media pembelajaran
yang berbentuk modul dilengkapi dengan QR Code
Technology. Modul yang dikembangkan peneliti
memuat aspek-aspek yang memiliki tujuan
mempermudah siswa memahami materi selama
berlangsungnya proses pembelajaran matematika,
khususnya materi penyajian data. Aspek-aspek yang
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termuat dalam modul matematika berbasis QR Code
Technology tersebut dibuat dengan menggunakan
Microsoft Word 2013 dengan ukuran kertas A4
(21cm x 29,7cm). Modul yang dikembangkan oleh
peneliti memperhatikan prinsip-prinsip dan langkah-
langkah penulisan modul yang baik, meliputi
analisis kebutuhan modul, desain modul, validasi
sebagai proses pengujian kelayakan dan kesesuaian
modul dengan kompetensi yang menjadi target
belajar, serta evaluasi. Dalam tahap ini juga
dilakukan pemilihan sumber referensi, dimana
sumber referensi  dalam pengembangan modul
tersebut tentu memperhatikan aspek/komponen yang
termuat dalam modul.

Adapun rincian desain penyajian modul
disusun dengan urutan sebagai berikut; cover
(sampul depan), kata pengantar, daftar isi, peta
konsep, pendahuluan yang didalamnya meliputi
deskripsi singkat modul pembelajaran, petunjuk
sebelum  menggunakan  modul, standar isi
(kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan
pembelajaran), motivasi, doa memulai
pembelajaran, dan materi prasyarat. Kemudian
halaman isi modul yang memuat aktivitas belajar
terdiri dari 2 kegiatan pembelajaran/sub materi, let’s
discuss, rangkuman materi, uji kompetensi akhir
modul, glosarium, doa akhir pembelajaran, lembar
penilaian diri, daftar pustaka, biodata penulis,
halaman sampul belakang. Draf modul matematika
berbasis QR Code Technology yang dikembangkan
menjadi modul pembelajaran dengan rancangan
sebagai berikut.

a) Sampul (Cover) Depan Modul

Sampul dalam modul merupakan salah
satu bagian penting dari modul matematika ini.
Hal tersebut dikarenakan pada bagian ini yang
akan memicu Kketertarikan siswa untuk
membuka dan mempelajari modul. Bagian
sampul modul terletak paling depan yang berisi
judul  modul, sasaran pengguna, nama
pengembang, tahun pengembangan, logo
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b)

kampus, logo program studi pengembang, serta
gambar-gambar yang berkaitan dengan judul.
Adapun tampilan desain sampul halaman depan
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

PRODI TADRIS MATEMATIKA ™| g
MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA
Berbosis QR Code Technology

PENYA|IAN DATA

» KELAS VII
e SMP/MTS

\
<

Disusun eleh :
/ Rina Fitriani
Gambar 4.1
Halaman Sampul Depan Modul
Dapat dilihat pada gambar bahwa Cover
modul menggunakan beberapa jenis font
diantaranya Font Amazing Grotesc Ultra
dengan ukuran Font 17 dan 54. Kemudian Font
Alice size 28, Font League Spartan size 17,
font Eczar SemiBold size 25, dan Font Open
Sans size 18. Penggunaan gambar disesuaikan
dengan judul modul disertai pemilihan warna
yang dapat menarik minat siswa untuk
mempelajari modul. Diantara warnanya yakni
biru tosca dengan detail code warna #216470,
#00C2CB, #5CE1ES6, dan #03989E.
Kata Pengantar
Kata pengantar dalam modul merupakan
bagian halaman selanjutnya setelah cover
depan. Isi yang tertuang dalam kata pengantar
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c)

meliputi ucapan syukur, ucapan terima kasih
terhadap pihak-pihak yang membantu dalam
penyusunan modul, harapan penyusun setelah
terselesaikannya bahan ajar modul
pembelajaran matematika berbasis QR Code
Technology materi penyajian data, serta
memohon kritik dan saran yang membangun
dari pembaca ataupun pengguna untuk produk
yang dikembangkan. Jenis font yang digunakan
dalam kata pengantar ialah Times New Roman
dengan ukuran font 12. Tampilan halaman kata
pengantar dapat dilihat dalam gambar berikut
ini.

KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiass kit panjatken kehoadinat Tuhas vang Maha Exa mes
berkst rubmat dan hidsyeh-Nya sehingga pesslis dspat memyesun Modal
Mawmatiks Hesbasis (R Cosle Tchnclogy  Meteri Penyajiss Data dalem
meminghatan motivasi belsjor siswa Kelas VI dengan baik. Sholswm sena salsm
ok lpa kit curnbian bepods Wobi Besar, Nabi Agung, Nabi Mubammad SaW
yang kit nantikan syafa'stnys kelak di yasml giyamrh.

Mechal ini disusun guna dijsdikan sehagai salsh satu baban sjar penduloong
maseri penyajian dutn. Modul ink mesyajikan maes yang mudsb difahami disertsi
contel soal dan jeweban yan dapal menvedahkan sewa dalmn menguassi materl
Seluin ive, modul i juge dilengkapi OFf Code vy mesceboop kuis dan video
pemsbeinjaran schingga siswa dapat meliksanskan proses pembe lzjarsn disekolah
yng menyezangkon

Penubis mesvaden bahwa dalus penyusunsn medal ini masih terdapas
hamynk kel schinggn pesslis mengh an adanyn krittk dan saran yung
memhangun. agar dapat bebih baik lagi kadepasena

Penulis mengucaplom banyak terimakasib kepods sesm pihsk vang wlah

membanea dafam penyusunan modul ini. Semeg desgan adenya modul ini dapas

dijndiken schagni scwin, peranjek msupun pedoman mbaca schingga

neatings dapat mensberikan henyak manfiar bagi kitn semus terdbeses bagi

pendiddik dan peserta didik.

udus, Apeil 2023

Pesealis

Gambar 4.2
Kata Pengantar Modul
Daftar Isi
Dalam daftar isi memuat daftar-daftar
bagian modul serta halaman dari unsur-
unsur/bagian isi  modul tersebut. Dengan
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d)

adanya daftar isi dapat mempermudah pembaca
untuk  menemukan bagian-bagian  yang
diinginkan atau akan dipelajari tanpa harus
membuka keseluruhan isi modul satu persatu.
Tampilan daftar isi dalam modul dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

DAFTAR 151

Halaman Sampol Dicpar

Kawm Pengantar ii
Dhaffier bsi il

Duafiar Tabel .

Dafier Gambar wi

Petz Konsep. wil

Pendalusluan 1

A, Pevasjuk Penggumasn Modul ..o eeciesmmsscesceeensssssss s sssnsss e
B Stondar Komgpetensi
€ Tujuan Pembeljaran

[oa Mengawali Pembelsjars

4
0. Mosivas: Pembelagaran 5
5
I

Materi Prosyarst

Kegiaton Belajar § 1t

A Indikstor Pembelajaran i

B Aknvizs Pembelajoran 1]

. Tugas 20
D. Refld 2
E. Rangk Maten 21

F. Tes Forman{

G, Petomjuk Evaluasi Tes Formatif.

Kegitnm Belajar 2 24
A, Indiknior Pemnbelajoran X
B Akiviiss Pembel n gL |
C Jendela fnu 53
D Tuges
E. Refleks

F. Rangkunsn Maseri

Gambar 4.3
Daftar Isi Modul
Daftar Tabel
Daftar tabel memuat hal-hal yang dapat
mempermudah pembaca dalam menemukan
tabel yang diinginkan tanpa harus membuka
keseluruhan isi modul satu persatu. Dalam
daftar tabel memuat nama tabel serta halaman
tabel. Tampilan daftar tabel dalam modul dapat
dilihat pada gambar dibawabh ini.
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DAFTAR TABEL

Tabel || Standdar Keanpetensi

Tabel 1.2 Milai Matematika Siswa

Tael 1.3 Penjealan Hu 1

Takxel | .4 Hasil Panes Pemabun 13

Tael 2.1 Daftar Nilad And

2.2 Baris don Kol 20

Tabel 2.4 K ontimgensi

Tahel 1.5 Dissnbesi Frekuensi 1]

Tabel 26 Dota Jumalah Pasien ]

Tabel 2.7 Penjualan Mohil 3

Tabel 2.3 Hobi Mahasisws dalsm Susu Kelonspe

Tabel 2.9 Duts Jumlab Peasbuduk

Takeel 2. 10 Diaa Nila Sizwa, 33

Gambar 4.4
Daftar Tabel Modul

Daftar Gambar

Begitu juga dengan daftar gambar,
fungsinya sama dengan daftar tabel yakni
mempermudah pembaca dalam menemukan
informasi  yang diinginkan tanpa harus
membuka keseluruhan isi modul satu persatu.
Bedanya yang dapat ditemukan disini adalah
gambar-gambar yang terkait dengan materi
pembelajaran. Dalam daftar gambar memuat
nama gambar disertai halaman gambar tersebut.
Tampilan daftar gambar dalam modul dapat
dilihat pada gambar dibawabh ini.
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T
DAFTAR GAMBAR l

Caamsbar 1.1 Diagrans Barang i4
Gambar 1.2 DNagrams Lisgharan 15
Gambar 1.3 Diagram Garis 15
Gambar 1.1 (¥ Code Video Pembel, 19
Gambar 2 | Dhagram Batang 2
Gamshar } ¥ Tiagrans Jemlsh Pacien dalsm Kot ...

Gambar 1 3 DRagram Garis

Gambar 2.4 Diagram Penjaalan Mobil ... cssssssscsssssssssnsssssseen 31
Gamsbar 2 % Diagram Lingharan

Gambar 2 # Magram Lingkaran Hobi Siswa dalem Perseniase ............. 33
Gambar 2.7 Karl Porson 34
Cambar 2% QF Codle Video Pembelsjaran Panyujion Dats .....coovveeeeeeneeenn 37
Gambar 29 (8 Cade Video Penualangan Masematik
Gambar 210 Q8 Cade Kuis Interioif. 41

Gambar 4.5
Daftar Gambar Modul

Peta Konsep

Peta konsep pada modul dibuat dengan
tujuan membantu memaparkan materi yang
termuat didalamnya secara singkat dan rinci
sehingga dapat memudahkan pengguna dalam
memperoleh gambaran isi modul. Tampilan
peta konsep dapat dilihat pada gambar dibawah
ini.

=y e
’M
= e e

Gambar 4.6
Peta Konsep Modul
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9)

Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan memuat
beberapa sub bagian yang dibahas meliputi 1)
Mengenal Modul Matematika; 2) Petunjuk
Penggunaan Modul; 3) Standar Kompetensi; 4)
Tujuan Pembelajaran; 5) Motivasi Belajar dan
Doa Mengawali Pembelajaran; dan 6) Materi
Prasyarat. Berikut penjelasannya satu persatu:
(1) Mengenal Modul Matematika
Dalam sub bagian pertama ini memberikan
sekilas informasi mengenai definisi modul
matematika, tujuan penulisan modul, serta
manfaaat penggunaan modul. Sehingga
siswa dapat mempunyai pegangan dan
tambahan pengetahuan sebelum
mempelajari materi dalam modul. Adapun
tampilan  bagian  mengenal  modul
matematika dapat dilihat pada gambar
berikut.

PENDAHULUAN
Mengemal Modul Matematlia

Agaksh kalisn pemah mendesgar istilah modul pembe lsjaran’? Frasowo
berpendape: bahwa model merupskan scivosh haban sjar yeng disus
sisiematis demgan behose vang mudsh dipahomi sesmi desgan timghon

pengetsbman dan usin siswa. Modul juza dapat dismikan sebagai bahas gjar yang
dirancang sevars sistematis berdasarkan kankubem tesveniu dan depat dipelajan
secam mandiri dafam sstusn wako icrenn. Dengan demikian. penggunasm
modul dapat memun gkinksn sisws untuk dapat mengukur timgkat pergaisam
materi yang telsh dibabas secarn mandini. Pesalison modal memiliki bebemps

ujuan, dissteramyn v

- Mempesjelns dan nsemudahkan penyajien pesan agar tidek bersifit verbal

2. Mengaiasi keterbaimsan, waktn, rang, das days indess baik siswa. waupen
pendidik

3. Dapat digenaken cebagai alar unmk memingkatknn motivasi din semangat
belajer siswa yang dapar memungkinkm siswn untuk belnjor mandii sesnsi
minat dan kemamgennnya

4. Memungkinkan siswn unmk wmtuk dopat mesgukur tingkar pemahsman

sterhadap materi serts mengevalunsi hasil belajarmys
Sepenti yang kit taho babwa perkesbangan tebseologi di era sekanmg ini

samgatiah pesm. Guna mengiloti perkembangsn raman

memzeang sebusk modul yazg dik

keapi dsgan OF Code T

delars modul yang berbasis (MR Code Feck aat video

mbeclajamm yeng

Gambar 4.7
Pendahuluan (Mengenal Modul
Matematika)
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(2) Petunjuk Penggunaan Modul

Kemudian dilanjutkan pada bagian kedua
yakni membahas mengenai petunjuk
penggunaan modul agar pembelajaran
dapat berjalan secara sistematis dari awal
sampai akhir. Adapun tampilan bagian
petunjuk penggunaan modul dapat dilihat
pada gambar berikut.

Petunjuk Penggunaan Modul

Sebefum meenggunakan modul slangkeh baiknys unbek pembaca peiunjuk
penggunnsn dalem mempeiajari modul dibawah ini

1. Sebelumbelajar jangan lupa swali desgan bendoa

2, Pelajen nstent yomg vermunt dalam miedul ini desqanbaik, cerman, dan 1elit
sehingga Asda dapar mensahami dan menguisal dengon baik.

5. Lenghapi seviap bagian akiviaes yang sendopar dalans modul ini denges
semasgai dan pesrch antusios. ke tendapat kesulitan dalam belajar, silahken
catat dalsm buky hasin lahy diskesiken dengan teman, vesngéas, alsa gara
kadisn pads sam pesvitelajamn berlangsung.

4. Lenghapi das pahsmi setisg bagian dabam ranghumsan sebagai langkah mea
inhzpan penguassan maten.

5. Kerjokan setiap lathos stau s fomsanf sehegai isdikator pesgoasass
miesi dam refleksi proses belsjar pads setinp kegintss belajar. osti petunjuk
pemqgperjsan sena. evaluasi hasil pen gerjsan dengan tefini.

i, Jika Anda telsh mengussa sebaub bagiss keanpetensi pada setisp kegistan
bedajar, kemudian kevjaken tes akhir modul secars mandin kb leporkan
hasmil pezperjaan kalisn kepods gury mans pelsjarss terken.

7. Gunskan duflar pustaka dan glosarium yang serdspai pada bagisn skhir
minfull ini sehigai baban weeek memudshkan kaliss dilam melokukan
preses belaar

SELANMAT BELAIARY

Gambar 4.8
Petunjuk Penggunaan Modul

(3) Standar Kompetensi
Pada bagian standar kompetensi terdiri
dari kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Gambar berikut menunjukkan tampilan
bagian standar kompetensi modul.
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STANDAR KOMPETENSI

Tabel 1.1 Standar Kompetensi

Rompeiensl Intl Rempetcasl Dasar

T Memuhami  pengeubuan
3113 Mesganalisic bebangan
(fakmsl, konseptusl,  dan
snm den desgan  car
presedural) berdasarkan masa Z x
penyujiannys {whel. disgram
ingin thenya tenmng iy
baris, diagrmm batang, dan
pesgetnhuan, seknologi, seai, 5
i dizgram lingkaran).
budsya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

4 Mencoba, mengoldh,  dam

menysi dots dulem Tansh

kookret  {menggunakan,
mengurai, menangkai, | 412 Memyajikan dan menafsidkan
memodifikasi, dan nsenbuaty dots dofam besuk tsbel,
dun ranah shstrsk {menulis. dizgrm  baris.

membaca, menghisung, betang,  .dan
meenggamibar, dam lingkaran

menganmg) sesmai dengam

yung dipelajari i sckolah dom

sunsber lain yang san dalsm

sudut pandangteori.

Gambar 4.9
Standar Kompetensi Modul

(4) Tujuan Pembelajaran
Dalam tujuan pembelajaran berisi arah
yang ingin dituju dari rangkaian aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan.
Didalamnya menjelaskan mengenai hal-
hal yang diharapkan dalam proses
pembelajaran yang nantinya dapat dicapai
setelah pembelajaran. Adapun tampilan
bagian tujuan pembelajaran dapat dilihat
pada gambar berikut.

»  Tujuss Pembelafsran

. Melabai pengamanan dan pesegauan sicws dapat menjelacken definis:

data, populasi. dan sampel dengan tepat
2. Melshs pengamatan dan diskesi kelompok siswa dspat menjelaskan
jenis-jenis data desgan baik

ios lmkan cara pengunspulan data serin meclakuken

cemsat
clols dan nsenysfikan dots dalsm bentuk tsbel,
dingram hatang. disgrum garis. sertn diagram lingharan secam benar dan

pesysjiannys sccsm iepat baik melabui latihan sool s
kelompok

6. Siswa dapat menadsirken dutn dulam besask tabel, diagram botsng,

dingrm garis. ser dizgrum lingkaran secan skurs.

Gambar 4.10
Tujuan Pembelajaran Modul
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(5) Motivasi Belajar dan Doa Mengawali

Pembelajaran

Dalam bagian motivasi belajar
memuat quotes/kata-kata mutiara dari para
ahli. Dengan menghayati kalimat motivasi
tersebut diharapkan siswa dapat lebih giat
dan semangat dalam melaksanakan proses
pembelajaran menggunakan modul.

Bagian selanjutnya dari
pendahuluan yakni doa mengawali
pembelajaran  disertai  terjemahannya.
Sebelum melaksanakan pembelajaran,
siswa diminta untuk membaca doa terlebih
dahulu agar dimudahkan dan dilancarkan
seluruh kegiatan belajar mengajar yang
akan dilaksanakan.

Adapun tampilan bagian motivasi
belajar dan doa mengawali pembelajaran
dapat dilihat pada gambar berikut.

it Doa Mengawali Pembelajaran

jangan lupa h

ookl
! ya Senogn dimudshisn dan dilancarkan proses pembelgjarsn kita &

R o 1 e ) S sy L S 2 L S

Artinya : “Kams rictho baivwie Atish SWT sebagt Tuhawhu, isiaw

setugar agumat, seria asbi Miskomumast sehagui Nabi dam £asul, ya

Alioh. rambaiisieh sertudupstu i seri Bermlah sk pengertion
ey batk

SEALANGAT BELAJAR VUKKKN!

Gambar 4.11
Motivasi Belajar dan Doa Mengawali
Pembelajaran Modul
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h)

(6) Materi Prasyarat
Materi prasyarat merupakan materi dasar
yang harus dikuasai terlebih dahulu
sebelum melakukan pembelajaran materi
penyajian data dalam modul.  Adapun
tampilan bagian materi prasyarat dapat
dilihat pada gambar berikut.

| \
MATERI FRASYARAT 4

]
|

Kansep Dasar Statistiks
Sebelum kite mempeljon materi dalam modal yokmi maten

penyajisn data spaksh kolim musih imgnt mengenii komsep dasar
| satistika® Alngkah lebih baik jiks kits mengingst kembali materi
terseben schagai penunjang pemahaman materi sebujurava. aniaranya
yukni pesihal istlah staistika. Perlu kitn ketahui, habwa istilah susissik |
dan statistikn i tidakloh some. Sccam sedethans stuistk diariken |
| sehagai duta, informesi, ston hosil pencrapan ahporitm simistika pads

+ smai dun. Pengentisn secars kehshassan stutistik berani catatan bilangan
| imgko-sngka) dew berupa engkn yung dikemgalken, dikelompokkan,
dinshulasi, sehingga nasminys dapat memberikan seai informasi yang
berani mengenai susty masalsh sz peristinn.
Disamping istilsh sutistik yang teloh dijelasknn dinias, tendogar
istilah i yalni statistiks yang dalas Bahas Inggris ~Suarsrics™ (il
statistika). Stmistika mcnpaken imy yang borkoinn dengan doe. Dari |
loomgealan dats nantinya siatistiks bisa digunsken untek menyimpulksn

atm 4 suatu data, stau bissanys dischut schagai statistika

deskriptif. Setiap kegistun yang berkaitn dengan statistk selaln

i i e e L i B kgl |

dan bemiar dun nyata. Uneuk memperaleh dots yang haik dengan harapan

. dipat memberikan Lesmpulan yamg tepai dan besar, makn dabims
| pengumpian dais tescbu horus dilbsanakan pengametan secer nyt
. dan besr adumya. |

Gambar 4.12
Materi Prasyarat Modul

Kegiatan Belajar 1

Pada kegiatan belajar 1 membahas
mengenai  mengenal data dan cara
pengumpulan data. Didalamnya memuat
indikator pembelajaran, aktivitas dan materi
pembelajaran, tugas latihan, refreksi,
rangkuman materi, tes formatif, dan petunjuk
evaluasi tes formatif. Untuk tampilan kegiatan
belajar 1 dapat dilihat pada gambar dibawah
ini.
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illean data. sera dapat

cam

T r
i ul 3
Abkrivitas Pemsbelajaran

)E Staristika I

Data dan pesyufian duts biasanys kits temui dalam stotistila. Secars
sederbann, dwta dapat diarikan schagni ilmu yang berkaitan dengan dam.
Sutsikn teloh diterspkan dalom_berbagni diciplin il sehinggn dapat
dikstakan bahwa statisika sdalah ilnve vang penting untek dipelajen sebagai
s bagi kit ketiks melanjutkam pendidika ke tingkar yang lebih tinggi. Lebih
jelsaya sintistiks meropakon kel camecam dan sturin temang
pengumspalan, pesyvajian, mualisis, pesgolihan, penafsinm, sems penariksn
kesimpulon mevgensi susta din yang berupa angka dari sumu populisi otau
susts kedompok date Dulam sttistiks kts mesgens! beberapa istilsh
dissarssya date. datm, populasi, dan sampel

Gambar 4.13
Kegiatan Belajar 1 Modul

Selain itu, terdapat perintah untuk
berdiskusi dengan fitur “Let’s Discuss!!!” dan
juga QR Code yang berisi Video Pembelajaran
terkait sub materi yang dapat disaksikan oleh
siswa untuk menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan. Adapun tampilannya dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.
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| 2 Quensomase (Kuesioneranghet),  yuite
" mengumpulkm data deagan cars mengirim i
dafiar  pernysan kepads  namsumber. |
Misalnyn keilkn dipertukan doia mengenai |
I mata pelajaran yang disakes dan tidik disaliai |
)t sisw kelns 7, maka diperikan pembustan

| amgher yang berisi perssayuen.penanynn |
® yang berkaitan dengan man pelajaran kelas 7. |

| 2 wowmen  (mericw),  wlh caa | cnsilopedi [
mengumpulkan dits demgan mengsjukan

| pertanysan  sccar  hngang  kepada
e Moy e fchda

| mengenai minat din bakm siswa  maka
diperikan ndmyn  wawmmeora  secara
| langsung kepads siswa erscbur.

Gambar 4.14

Fitur Let’s Discuss & QR Code
Kegiatan Belajar 2

Pada kegiatan belajar 2, materi yang
dibahas yakni mengenai penyajian data.
Didalamnya berisi indikator pembelajaran,
aktivitas  pembelajaran,  tugas,  refleksi,
rangkuman materi, tes formatif, dan petunjuk
evaluasi tes formatif. Untuk tampilan kegiatan
belajar 2 dapat dilihat pada gambar dibawah
ini.
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-~
O

KEGIATAN BELAJAR 2 g
PENYAJIAN DATA f':‘\

Indilatar Pembelajaran
#  Dogon menjelakan konssp menyaikan daa dan menenmakan solus dar
R

permsalshan tentang menyajikan daa

I Aktlvitas Pembseisjarsn

:' Menyajikas Data

| /Seacksh mempelajack, deta. di
i com  mengangulin  date,
| selanjumys kim  kes
mempelajari sentang bagairana
com menynjikan dun statistik
Piagaimans ' carsayn?  Simak
penjelusan berika!

Data yang el diperoleh dari
pengamatan dapat  disajiksn
| dalam bebrapa benbak. disataranya:

4

Gambar 4.15
Kegiatan Belajar 2 Modul

Selain itu, didalamnya juga terdapat
jendela ilmu dan Pengaplikasian QR Code
Technology yang berisi video pembelajaran
terkait materi penyajian data dan juga video
petualangan matematika. Dengan adanya
video-video tersebut pembelajaran dapat lebih
interaktif dan tidak monoton sehingga
diharapkan siswa semakin semangat belajar.
Adapun tampilan jendela ilmu dan QR Code
tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

68



| dendes time
5 Karl Persen (37 Marei 1857-27 April
1

) merupalan  kostibutor  uiams |
perkembangan awal statistika bingga
mesjadi disiplin ilnus tersendiri. Befia |
mendiikan  Departemen Sutistika
Terapan di University Callege Lomdon
pada tahun 1911 yang merupakan jurussn

stmistiks permma di dunin unrk teghar

: Gambar 27 KarlPersan 0

Karl Person meniksh pac tahun 1990 dengan Maria Sharpe dan dikaruniai 3 |
| ek Slab s puiranya yekni P Sharpe Pearson meapuls penggantings
scbagai Ketus Departemen Smistika Terapan di Eniversiny: College.

. Untek nsengewbui timgkar pesgassasn saedara terbadap materi yang selsh
| iherikom pada kegiaton 2, kerjakoan latiban yasst disediakan berikutt
Kerjakan saal. i i baos furga

1. Prohstkiotete et e S SR P 1lsir dibarmals ini
Tabel 2.9 Dats Jumish Fenduduk

Tamiah Feadudut
4624 Jima I
G662 Tma
TI36 Twa I
AT T
oo T |

lﬂUl‘.rﬂhE

wl af ) sl

Gambar 4.16
Jendela llmu

CGambar 2.5 (4 Code Viden Pemhciajaran Pen
Oiya, ads videa peuslingss nih. Simak dem sakbsikan dengon seksuma ya!
| Commya dongan scan (4 Code berikue

i EpE
i [=]

Gambar 2.6 QR Code Vides Peisalangas Masematika

Jikn ada yang imgin ditanyskan, catsn di buku horian kalisn ks diskusikan
dengne tensan. orangtes, ata gury pad jam pelijanan

Gambar 4.17
Pengaplikasian QR Code Technology
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)

Tes Akhir Modul

Tes akhir modul bertujuan menguji
kemampuan  siswa  setelah  melakukan
pembelajaran materi penyajian data dengan
menggunakan modul berbasis QR Code
Technology. Tes akhir modul memuat Kkuis
interaktif terkait materi dan disajikan dalam
bentuk QR Code yang dapat diakses melalui
smartphone. Sebelum memulai mengerjakan tes
akhir modul siswa akan diminta membaca
petunjuk mengerjakan terlebih dahulu yang
telah dicantumkan dalam bagian ini. Adapun
tampilan tes akhir modul dapat dilihat pada
Gambar berikut.

i (==}

Petunjuk Meagerfakan Tes Akbir Modsl

| 1. Dacalsh doa sehebum mengerjskan i

' % Haca kesclurdhen scal Tes Akhir Modul yaeg tercansum dalam kuis

| interakii{ terlebih dahul sehelom mulai mengesj

Janw ablu soal-soal desgan cermat dan telizi

Klik pada pilihan jawaban yong monarnt besae

' % Tanyaknn soal yang memuns Ands bamng memshamkon kepada gury mats

L petsjun

6 Kebangkeslah raso percava difi Anands dan usshakssbih berkonscatnasi
penh mengeaknn ez scal.

e .

interakiif yeng termust dalam (R Code
| disamping!

| Gamhar 2.7 QR Code Kals Interskif
SELAMAT MENGERINKANI!
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Gambar 4.18
Tes Akhir Modul
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k)

)

Refleksi Modul

Dalam refleksi modul memuat evaluasi
diri terkait materi penyajian data setelah
terselesaikannya proses KBM dengan baik.
Evaluasi tersebut dilakukan dengan cara
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada kolom
yang tersedia. Adapun tampilan refleksi modul
dapat dilihat pada Gambar berikut.

Selamar, Anda seless dalams nempelsari modal maten penyajien das. Seielah
mempelajuri materi ind, yuk coba lskmkan evalussi diri dengan menjawabs
permyatass permyatain Jibewah ini dus tulis jawaban Asda pads kolons yang
Lt

1. Apakoh Anda senang mesnpelajari maderi pearyajian dota ini®
, 1 Kesslitsn apa saja yang Andstensui dalam mempelyjari maresi imi®

3. Apa sajn manfust yang dagat Ands smbil seelsh menspelujeni mater ini?

4 A

Gambar 4.19
Refleksi Modul

Lembar Penilaian Diri

Pada bagian ini siswa dapat mengisi
pernyataan-pernyataan sesuai dengan keadaan
guna melakukan penilaian terhadap diri sendiri.
Adapun tampilan lembar penilaian diri dapat
dilihat pada Gambar berikut.
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| LEMBAR PEXILALAN DIRI

Nama
Kelas

sz Pelajarmn

| Petusjuk Pengisian Lembar Penilatan Diri

' 1. Baca dom fahsmilsh pemymann yoeg terdupar dalam mabel dibawah dengan
| baik Juwnblsh dengan sebenar-benarnya dan sesusi dengan penduparm
' 2 Beritenda checklist | V) pada kolons yung sewei dengan pendapatmy uniek
| setinp perismyann yang diberikan.

' % Pengisian lombar pesilaian diri ink fidak nsempengaruhi nilai matematika
T

' Kelcramrsn Skor

| 4= Sclaln 2 = Kadangkndang

| 3= Sering 1= Tidhak Fernsh

NETS Ferayataan 1[z]5]a
' Says. mengucopkan salans sehelum  dan sewadah
| | merimpsin pendspe
Gays, barioa demgan Whuspuk sbelum dam scedah
pembe ajuran
Saye masul belas tepet waki
Cays mengikuts pembelajaran darf awal ampa kb
dengan ternb
| [< [5n ol memyomk Eesits sedans memgerjaian
erP—

Suyi mengecek almp Masil pemgermn ssbelim

‘Gayn bertmya kepoda (oman scjowal Uik memsokan
jawnban

Sy mchkanskan mgispokcuis sous dagn
narger

] =

5. | Suya berpendapat neclakukan scaust tanpa ragu-ragu

| [ 10 | Saya mampu membust kepurssn desgan cepar
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Gambar 4.20
Lembar Penilaian Diri Siswa

m) Doa Akhir Pembelajaran

Pada bagian ini terdapat doa mengakhiri
pembelajaran disertai terjemahannya. Setelah
melaksanakan proses pembelajaran, siswa
diminta untuk membaca doa terlebih dahulu
agar ilmu yang telah dipelajari bermanfaat dan
berguna kedepannya. Adapun tampilan bagian
doa akhir pembelajaran dapat dilihat pada
gambar berikut.
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n)

| s Mengakhiri Pembelajsran |

Setelah melakukan proses pembelajarss jangan lupa nsembaca doa jugs yn |
Semoga ilmu yuseg kita pelajari bermanfnat dunia dom akhirat (G '

| Sl Ay gt i 2 i e Lo e s ) i

' Ammya: "R Adlek, senmegguhnye ki ppban bepada-Mu apa g solak
| Emghow gjarkan kepadaky, muko bembelibawlah dio bepadaby dicoar aby
o membalkannye. Sanganieh Enghoy hus b lupa kepodaeya. Wahar
| Tihan pemelihara alam, *

Gambar 4.21
Doa Akhir Pembelajaran Modul

Penutup

Bagian penutup berisi ucapan selamat
bagi siswa yang telah berhasil menyelesaikan
pembelajaran dengan menggunakan modul
Penyajian Data. Adapun tampilan bagian
penutup dapat dilihat pada gambar berikut.
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| FENUTUF |

Selamat hagi Anda yung telsh berhasil Isjari materi pembel !
| yang diorsilan pads modul yueg berjudul Penysjisn Dita Khusus Kelas VII
. SMPIMT: Didala modul in tendapat 3 kegissn helsier, yuit kegiosa |

| elajar | mengenai 1 data dan o ¢ |
+ 2 mengesai mengolsh dan menyajikan data dalam berhagai beak, yakni tabel
| dan diagram.

Schagsi tindak lnjut dari penyclesian modul i, kolien periu !
| mengerjskan Tes Akhir Medsl yong diwest dalam Kuis Inierakif schagai
' evalusi tingkst pengusciss Ralian daam memaband msteri yang telsh
| dipehajari. Jikn kaliam telah berhasil msengesjakan Kois Iweraksif dengan hasil
' minimal 8% benar (16 soal dari 201, meka Anda dapai diketakon selsh
I menguasai materi pembelsjaran yang dismikan dilam modsl Jika jreahas
Andn befum mencapai hesil mnimal 8% benar. moka Ands disarankan unuk
mnenpelajan ulsng gama. pensahaman lebih lasge mengensi nateri penyaiisn
wdata ini.

Gambar 4.22
Penutup Modul

0) Glosarium
Glosarium merupakan daftar istilah-
istilah tertentu atau yang tidak umum
digunakan yang termuat dalam modul disertai
dengan definisi dari istilah tersebut. Tampilan
glosarium dapat dilihat pada Gambar berikut.
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p)

| GLOSARIUM

Suristikn : Kumgulan comcen  den  swnm  tentang
| pengumpulan,  penyujian,  snalisi, pengolahan,

penafiinn, sena penarian kesimpulin mengenai
| sty data yang benspa angka dori sustu populasi

stms susrn kelomgeok dats.

| Doum :  Informasi atau keseramgan yang diperoleh dasi smrn
) pengamatan baik benipa mgka. simbal, i hahass
| e

' Dum : Kunspulban dori beberapa datum.

| s : Semma objek yang menjadi sasaran pengamatan.

i Sampel : Hagian dari populasi
AngkeiKuesioner  © Cara pespampalan dass dengan mengirinn dafiar
pertanynan kepada narssumber

Observasi : Cars mengumpulkan data dengon mengamati sty
| obyek atau kejadian.
. Interview ! Cors meengumpulkan dam dengan  mengajukan
| y langsung kepad ber
|
|
|
|

1
a6
Gambar 4.23
Glosarium

Daftar Pustaka

Daftar Pustaka mencakup semua sumber
referensi dan bacaan yang digunakan oleh
pengembang sebagai referensi untuk penulisan
bahan ajar yang dikembangkan yakni berupa
modul  matematika berbasis QR Code
Technology materi penyajian data. Nama
penulis, tahun terbit, judul, kota diterbitkan,
dan penerbit harus disertakan dalam setiap
referensi.. Adapun tampilan daftar Pustaka
dapat dilihat dalam Gambar berikut.
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q)

DAFTAR PUSTAKA

Agiss Supriyanto des Miflsbudss. 2007, “Exploes Matematika Tilid 1 unnik SMPAIT
Kielis VIT". Pacrht Dt |

D, 2004, “Peigpenibiangiss Mol Matematiks desgan Pendehatan Bonsckad
ik Miesmfasilitisi Kenendisten Helsjar Siwa SIML ALBidayih Val & No. |

Kementenan Pendidikan dan Kebadaymn. 2020, “Modul % Penyajisn Dai™

Sacfuddin, Mukssimad Sk 2018 “Seg Belajer Malcssatds SV Kebas V7.
Cetakan Ke- 1. Jakurts: Kememerim Pendalikan dos Eebudiyuan,

Sugesdi, Marlien. 2013, “Rusus Super Lenglip Museemania 5D Kebis 43, dan 6.
Jakrts. Kunci Koomunihasi.

“Tim Guru Inspirssif: 2018, “Super Compleie SMBMT; 785" Cetokan Pertuma. |
Diepok: Sahibat Pelajar Centos.

o it e El Nk SEE.

I g A e o S k=T OpAYRIWEA

| bt pinit e e ALSIS | BLE
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Gambar 4.24
Daftar Pustaka Modul

Biodata Penulis

Biodata penulis dicantumkan dalam
modul ini dengan tujuan untuk memberikan
informasi pribadi terkait pengembang guna
mengetahui biodata atau sejarah kehidupan dari
pengembang. Adapun tampilan biodata penulis
dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.
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BIODATA PENULIS

Rina Firiani suu bisss dipanggil Rina
nverapaknn masvesia yang lahir & Paik, Jawa
Tengsh. Tepasnya pada tanggal 30 Desember
21000, Penulis yang merupakan snak ketiga
dari 3 bersaudsm ini tinggsl & Dok
Slemporg, Dukuhsen BT VRW 05
Kecamatan  Debobseti  Kabupaten  Pati.

Penubis memuli pendidikansya di M1
Himmaral Mugollimin 03 Delobeeti. Kenudian Pendsdifan penulis
dfilanjudinn di MTs dan WA Madarijul Huds Kembang, Dobabseti. Selarng
penulis neenempeoh pendidikan $1 Program Stedi Tadris Majematiks di JAIN
Budus Angkmtsn 2009, Sckian sedikit biodiin dari pesalis, semoga
pengensbangen yang dilabskan pesalis serkan baban ojor modul matematika
berbasis (W Cole Techwology dapat mensheriken mandsn bagi pembacs.

Gambar 4.25
Biodata Penulis Modul

r)  Halaman Sampul Belakang.

Pada bagian sampul belakang memuat
foto dan biografi salah satu statistikawan serta
biografinya dan juga ada QR Code dari modul
pembelajaran matematika penyajian data.
Adapun tampilan desain sampul belakang dapat
dilihat pada gambar berikut ini.
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3)

4)

Melanjutkan  konsep-konsep  Galton  dan
 mengembangkan konsep korelasi, regresi, distribusi
| Chi-Square dan analisis  statistik  kualitatif.
Kontributor utama perkembangan awal statistika
hingga sebagai disiplin ilmu tersendiri. la mendirikan
Departemen Statistika Terapan di University College
London pada tahun 1911 yang mana merupakan
jurusan  statistika pertama kali untuk tingkat
universitas di dunia. Pearson menikah dengan Maria
Sharpe pada tahun 1890, dan membuahkan 3 anak.
Puteranya Egon Sharpe Pearson, menjadi
il sebagai Ketua D Statistika

Terapan di University College.

Hasil karya Pearson adalah semua mencakup dalam hal aplikasi yang luas
dalam statistik is, yang bidang biologi,
idemiologi, i, obat-obatan dan sejarah sosial.

Pada tahun 1901, dengan Weldon dan Galton, ia mendirikan jurnal Biometrika
dimana objeknya adalah mengembangan teori statistik. Dia menjadi editor jurnal
ini sampai kematiannya. Dia juga mendirikan jurnal Annals of Eugenics
(sekarang Annals of Human Genetics) pada tahun 1925. Dia menerbitkan
Drapers Company Research Memoirs sebagian besar untuk memberikan catatan
output dari Departemen Statistik terapan dan tidak dipublikasikan di tempat lain.
Buah pikiran Pearson banyak menopang metode statistik klasik yang umum
digunakan sekarang ini. Contoh kontribusinya adalah: Koefisien korelasi,
Metode momen, Sistem pearson pada kurva kontinu, Chi Distance, P-value, teori
tes hipotesis dan teori statistik keputusan, Pearson Chi-Square tes, dan
Principal componen analysis.

iR Modul Penyajian Data bisa diakses melalui QR Code it

Gambar 4.26
Halaman Sampul Belakang Modul

Perangkat Pembuatan Modul

Modul pembelajaran matematika berbasis QR
Code Technology ini dibuat dengan menggunakan
perangkat software dan hardware. Perangkat
software yang digunakan terdiri dari aplikasi canva
dan Microsoft office word 2013. Sedangkan
perangkat hardware yang digunakan ialah printer
untuk mencetak hasil pengembangan yang telah
dilakukan melalui perangkat software.
Perencanaan Instrumen

Instrumen yang dibuat dalam penelitian dan
pengembangan ini  berupa angket/kuesioner.
Penyusunan instrumen tersebut dengan tujuan untuk
melakukan pengujian kelayakan terhadap modul
yang telah dibuat. Penyusunan instrumen
berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan
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tujuan  masing-masing  angket.  Selanjutnya,
instrumen tersebut diberikan kepada validator ahli
materi dan ahli media untuk dilakukan uji kelayakan
produk yang sedang dikembangkan sebelum
dilakukan uji coba di lapangan. Selain itu, angket
juga diberikan kepada peserta didik setelah produk
dikatakan layak untuk diuji cobakan.

Instrumen kelayakan produk tersebut berupa
angket daftar isian (check list) yang ditujukan
kepada validator baik ahli materi ataupun ahli
media, juga peserta didik dan guru. Penyusunan
kisi-kisi angket diperlukan sebelum melakukan
perancangan instrumen penilaian. Selanjutnya,
dilakukan penyusunan angket penilaian yang akan
diberikan kepada para validator untuk mengetahui
kualitas produk yang dikembangkan. Kemudian,
angket untuk peserta didik dan guru diberikan untuk
mengetahui respon terhadap modul matematika
yang telah dikembangkan.

Tahap Development (Pengembangan)

Setelah tahap analisis dan perancangan/desain.
Langkah  selanjutnya yakni tahap development/
pengembangan. Tahap pengembangan ini yakni
pembuatan bahan ajar menjadi modul pembelajaran
dengan tujuan mempermudah siswa dalam memahami
materi dan meningkatkan motivasi belajar siswa
khususnya materi penyajian data. Dalam tahap ini
nantinya dilakukan proses pencetakan produk yang
kemudian siap untuk dilakukan validasi baik dari ahli
materi ataupun ahli media untuk mendapatkan penilaian
sampai dianggap layak digunakan. Adapun tahap
pengembangan sebagai berikut.

1) Pembuatan Modul Pembelajaran

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan
produk yang berupa modul matematika berbasis QR
Code Technology. Sebelum membuat modul secara
keseluruhan, langkah awal yang dilakukan yakni
menentukan kompetensi dasar termasuk Kl, KD,
dan indikator pembelajaran yang tentunya
disesuaikan dengan kurikulum 2013. Berdasarkan
kompetensi dasar tersebut kemudian disusun materi
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2)

pembelajaran untuk dicantumkan didalam modul.
Materi yang akan dipelajari dalam modul ialah
materi penyajian data yang terbagi dalam dua sub
bagian yakni mengenal data dan cara memperoleh
data serta mengenai penyajian data. Sesuai dengan
Kompetensi Dasar pada kurikulum 2013, peneliti
menentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.
Validasi Modul Pembelajaran
Validasi produk dilakukan dengan tujuan
untuk meminta pertimbangan dari para ahli guna
menguji kelayakan produk yang berupa modul
matematika berbasis QR Code Technology. Dengan
adanya validasi ini akan diketahui kualitas produk
berdasarkan penilaian para ahli yang terdiri dari ahli
materi (3 ahli) dan ahli media (3 ahli). Kriteria
penentuan validator/subyek ahli yakni
berpengalaman dalam bidang terkait. Ahli materi
menguji dari segi materi, aspek yang dinilai meliputi
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, serta
kelayakan bahasa. Sedangkan ahli media menguji
dari segi kegrafikan. Setelah dilakukan validasi
produk terhadap ahli materi dan ahli media
diharapkan memperoleh penilaian kelayakan, saran,
dan masukan mengenai kekurangan produk
sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai acuan
untuk memperbaiki produk agar layak untuk
digunakan. Penilaian instrumen validasi
menggunakan Skala Likert yang terdiri dari 4 skala.
Adapun hasil validasi dijelaskan sebagai berikut
a) Hasil Validasi Ahli Materi
Bahan ajar berupa Modul Matematika ini
di validasi oleh dosen yang ahli atau
berkompeten di bidangnya dalam hal ini ahli
materi. Validator ahli materi tersebut yakni Ibu
Naili Luma’ati Noor, M.Pd. dan Ibu Putri Nur
Malasari, M.Pd. Selain itu, modul ini juga
divalidasi oleh Ibu Nela Dwi Kusumawati,
S.Pd selaku guru matematika di MTs As Sidah
Karangrowo, Undaan, Kudus. Adanya validasi
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi,
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kritik, saran, arahan, dan bimbingan. Dengan
demikian,  tercapainya tujuan  tersebut
menjadikan  modul yang dikembangkan
menjadi produk yang berkualitas sesuai dengan
standar penyusunan modul yang baik. Standar-
standar ini meliputi beberapa aspek yakni aspek
relevansi, aspek keakuratan, aspek kelengkapan
sajian, aspek konsep dasar materi serta aspek
kesesuaian sajian dengan tuntutan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Sebelum dilakukan uji coba terhadap siswa,
berbagai komentar dan saran dari ahli materi
tersebut akan digunakan sebagai masukan
untuk menyempurnakan modul. Hasil nilai
validasi yang diperoleh dari ahli materi diolah
dengan menggunakan rumus persamaan (1).
Berdasarkan pengolahan data tersebut maka
dapat diperoleh hasil yang dapat dilihat secara
lengkap pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2

Hasil Validasi Ahli Materi I, 11, dan 111
Aspek Total | Skor Nilai L
No Penilaian M2 |3 Skor |Maksimal| Presentase Kriteria
1 Kelaygkan oa | 27 | 29 80 % 83,33% Sangat
Isi Layak
Kelayakan 0 Sangat
2 | kebahasaan [ RO | 14| 80 36 83,33% Layak
Kelayakan Sangat
3| penyajian | 2| 5| 14| 4 48 8542% | ook
Total Aspek | 45 | 52 | 54 | 151 180 838905 | Sangat
Layak

Keterangan:

Validator ahli materi 1 (V1) = Putri Nur
Malasari, M.Pd.

Validator ahli materi 2 (V2) = Naili Luma’ati
Noor, M.Pd.

Validator ahli materi 3 (V3) = Nela Dwi
Kusumawati S.Pd.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa uji kelayakan bahan ajar modul
matematika berbasis QR Code Technology
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b)

yang dilakukan oleh 3 Validator pada beberapa
aspek memperoleh hasil rata-rata presentase
mencapai 83,89%. Dengan rincian pada aspek
kelayakan isi memperoleh hasil 83,33%, pada
aspek kelayakan kebahasaan memperoleh hasil
83,33%, dan kelayakan penyajian memperoleh
hasil 85,42%. Dari hasil presentase uji
kelayakan dari ketiga ahli materi yang tertuang
dalam tabel diatas menunjukkan bahwa modul
matematika berbasis QR Code Technology
masuk pada kategori “Sangat Layak”.

Kritik dan saran dari validator ahli materi
setelah memberikan penilaian terhadap modul
matematika berbasis QR Code Technology
antara lain:

1. Tambahkan Materi Prasyarat dalam Modul

2. Penulisan derajat diperbaiki

3. Penulisan tabel diperbaiki

4. Soal dalam kuis interaktif sebagai tes akhir
modul ditambah

Seluruh kritik dan saran dari validator
akan digunakan sebagai acuan untuk merevisi
bahan ajar modul matematika berbasis QR
Code Technology yang dikembangkan.

Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk
mengatur kemenarikan dari penyajian produk
yang dikembangkan. Produk berupa bahan ajar
Modul Matematika ini di validasi oleh dosen
yang ahli atau berkompeten di bidangnya
dalam hal ini ahli media. Validator ahli media
tersebut yakni Ibu Mulyaningrum Lestari,
M.Pd. dan Ibu Siti Qomariyah, M.Stat. Selain
itu, modul ini juga divalidasi oleh Bapak Abdur
Rohman, S.Kom. selaku guru Informatika di
MTs As Sidah Karangrowo, Undaan, Kudus.
Adanya validasi ini  bertujuan  untuk
mendapatkan informasi, kritik, saran, arahan,
dan bimbingan. Dengan demikian, tercapainya
tujuan tersebut menjadikan modul yang
dikembangkan  menjadi  produk  yang
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berkualitas sesuai dengan standar penyusunan
modul yang baik, meliputi aspek ukuran modul,
tampilan desain sampul depan dan sampul
belakang modul serta desai isi modul. Sebelum
diuji cobakan kepada siswa, berbagai komentar
dan saran yang diperoleh dari ahli media
tersebut akan digunakam sebagai bahan
masukan dan revisi guna menyempurnakan
modul. Hasil nilai validasi yang diperoleh dari
ahli  media dengan menggunakan rumus
persamaan (1). Berdasarkan pengolahan data
tersebut maka dapat diperoleh hasil yang dapat
dilihat secara lengkap pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.3

Hasil Validasi Ahli Media 1, 11, dan 111

Aspek Y Skor yang| Y Skor Nilai L
Penilaian | V1 | V2 | V3 | Diperoleh | Maksimal | Presentase | <112
Kelayakan o Sangat
Kegrafikan 85 | 86 | 85 256 264 96,97% Layak

Keterangan:

Validator ahli media 1 (V1) = Mulyaningrum
Lestari, M.Pd.

Validator ahli media 2 (V2) = Siti Qomariyah,
M. Stat.

Validator ahli media 3 (V3) = Abdur Rohman
S.Kom.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa uji kelayakan kegrafikan oleh ahli media
yang terdiri dari 3 validator mencapai
presentase 96,97% dan termasuk pada kategori
“Sangat Layak”.

Kritik dan saran dari validator ahli media
setelah memberikan penilaian terhadap modul
matematika berbasis QR Code Technology
antara lain:

1. Ukuran Logo IAIN Kudus dan Logo Prodi
Tadris Matematika disesuaikan

2. Kuis diperbaiki

3. Alasan menggunakan video dari sumber
YouTube
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4. Perbanyak gambar yang menarik
5. Gambar animasi disesuaikan  dengan
jenjangnya
Seluruh kritik dan saran dari validator
akan digunakan sebagai acuan untuk merevisi
bahan ajar modul matematika berbasis QR
Code Technology yang dikembangkan.
3) Revisi Produk Setelah Validasi
Setelah desain produk dibuat dan divalidasi
oleh ahli materi dan media, revisi dibuat
berdasarkan saran dan kritik dari ahli. Tahapan
revisi yang dilakukan oleh pengembang dijabarkan
sebagai berikut.
a) Ahli Materi
Setelah melakukan validasi dengan 3 ahli
materi, tampilan pada beberapa bagian tertentu
dari modul direvisi dan kemudian disajikan
dalam bentuk baru sesuai rekomendasi dari ahli
materi. Perbaikan dari ahli materi tersebut
dapat dilihat sebagai berikut.
1.  Tambahkan Materi Prasyarat dalam Modul
»  Modul sebelum revisi

-

§9 Dow Mengawali Pembelsjaran |

Sehelum mengawal proses pembelajaran jangan lipa msembaca dos duly
| ¥ Senwoga dimudahkan dan dilancarkan proses pembelgacen kits &)

a3 0 M o g s

SEMANGAT BELALAR YUKKK!
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2.

> Modul setelah direvis

y

% Dioa Mengawsli Pembelafarsn |

Schelum mengawalk proses pembelajaran jangan lup sembaca doa duks
POl k

il o it &

1 o g Ll e ey iy L il ) i b S

Artimya - “Kawe! ridhhs bk Atlzh SWT sebagat Tbantu, fulam !
| sebugar agamats, seria Ashi Mihamumad sehogat Nabi daw Raswl ya
Atiah S

vang buk "

SEMANGAT BELAJAR Y UKKK!:

] Schelum kita mocmpclajon materi dalom modal yuksi maten
¢ penysjim dats meksh kolisn masih mgmt mengemsi homscp disar
| statistika? Alanghad lebih baik jka kits mengingst kewbali maten

& . )

Kansep Dnsar Statistin

! serseben scbagai penumjang pemabsman mascri selanjutzye, Diantaranys

Penulisan derajat diperbaiki
»  Modul sebelum revisi
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> Modul setelah direvisi

e
Fabs  umumoys  disgrum V
(e et e :
2 data yong dapan '
| dikaregorian(dikelompokkasy. Dt |
' skin digambarkan  dufam  besesk
| lingkarss  yung terbagi  menjudi

beberaga jeing. Nah, juring.joring iné (Kb 15 I
| dapas dinyziskan dalams bennuk perser: Diagram Lingkaran
) om deemt () Bemmys
| perscniase dun derajai dipeagarsi vlch besar nila stau frekensi doi,

; schingga stiap juring ak o memiliki ukuran yang berbed-boda, Apabila
| jming ditulis dalam beniuk persen, maka. unrek sats lingkaran penuh.
total percentasenys adalsh, 100%. Semenasms ina. spabila juming dirulis |
dalim Aersjat, mska untlk atn ngharan pesah, total sudumyo sdalh

00 sixgram lingk |

pes " " Kalian bisa:

I menggunskan salsh s runss berikut |
Rms-rumss Disgram Lisgharan

| Bumus diagram bmgkaran dalan bentsk derajar |

) Frekuensi .

| Besar Suat = L0 0 :

v B ummus dingram lgkaran dalaen b persen

| Besor Persemeane = LR g0, |

Tumiah Data

Comtak:

Perhasikan data hobi siswa dalam suanu kelorapok schagai besikut! |
Tabed 25 Hobi Siswa dalam Suats Kelempok

: L L L
: T T
| 7

3 Mk

2

Penulisan tabel dan gambar diperbaiki
Untuk keterangan/judul tabel berada diatas
tabel, sedangkan untuk keterangan/judul
gambar berada dibawah gambar.

»  Modul sebelum revisi

If Coanoh

! Perhusikaadah dus jumlsh pasics dalam kota yang massk sclams

B :
Tabel 2.4 Data Jumlah Pasicn

| S Wotn Jumia Fasica |
‘ T = Fr
| T B B |
‘ 5 T 0T -
| 3 ) TaR0 |

banyak dalsm ssss balan?
| Gambar 2.1
Jumlab Pusien dalam Kots |

.
=

' iz |
iz -

| - I |

| Gambar Disgram Batang Jumiab Pasicn dalam Kota
Botn B menampung junslsh pasica paling basyak: dalars saiu bulss
| dergan amlah $305 orumg.

:
s
H
f

ris memiliki fomgsi unnk menysjikan data yang |
fkontiom). sepenti jumlah pendudul sctiap tabem,
| jumlah produlsi bermmg sctiap isksan, perobohan iklim dem cusea |
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> Modul setelah direvisi

| digamakn sk menyaiikon |

' din dilm benmk ;

| katcgonidikclompokkan) |

' scport nilai whangan, - datn

| s, dem laindain.

. Dingam heung tendn dari

| sumbe dui dam sumb segak
yang saling berpotemgan. Fada

| diagrn botng, du dkea
S DR R e e el |
Sctiap prsc pasyang Barus msemiliki Ibar yang sansa dun tidsk bolch*
mencmpel anta satu desgan yang Lizsya I

| Costa:

iambar 2.1 ]
Disgram Baiusg

jundals pusicn detam
| dalam s doerah scbagai beikur.

" Tahel 16 Data Jumlah Pasies

‘ N Kota Jumbsh Pasien
1

5
i 3

of o = »
£

| Bcrddasarkan data terscbus, bratlah dingram hetngaya dan tennukan koa
akah ? lah, balan? |

4. Soal dalam kuis interaktif sebagai tes akhir
modul ditambah, yang awalnya sejumlah
10 butir soal menjadi 15 butir soal.
»  Modul sebelum revisi

b) Ahli Media (Kegrafikan)
Setelah melakukan validasi dengan 3 ahli
media, tampilan pada beberapa bagian tertentu
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dari modul direvisi dan kemudian disajikan
dalam bentuk baru sesuai rekomendasi dari ahli
media. Perbaikan dari ahli media tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut.
1.  Ukuran Logo IAIN Kudus dan Logo Prodi
Tadris Matematika disesuaikan
»  Modul sebelum revisi

MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA
Berbasis QR Code Technalogy

PENYAJIAN DATA

f

KELAS VII
SMP/MTS <

-

=

)
Disusun oleh :
Rina Fitriani

>  Modul setelah direvisi
MA &5
FMODUL PEMB;LA]AR;A—N
MATEMATIKA

Berbasis QR Code TFr.‘Vnn/r\gy

PENYAJIAN DATA

KELAS VII
SMP/MTS
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2. Kuis diperbaiki, diberi animasi benar/salah
pada setiap soal
»  Modul sebelum revisi

i -
smg bk e ket OSIS, ke
digeom ligharsn daas o -
j i
i y

3. Perbanyak gambar ya menarik sesuai
materi
»  Modul sebelum revisi
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4.

> Modul setelah direvisi

Gambar

& Dingram Batang
Disgam  batng  biasa
diganakin wnek menynjikan
dan  dam bemmek "
Kaicgorifdikelouspokkan) |
seperti nilai wlengan,  dain
tahingn,  dom lain-lain.
Diagram batang terdii dari
sumiba dator den sunshe segak
yang saling berpotoasgan. Pada
diagrens beung. dus akam
digamborkan membeank perscgi pasjang yang memasjung ke as |
Scriap perses pemjang burus wemiliki icbar yang samma dan tidsk blch

Gambar 2.1 |
Dlagram Batasg

nucncapel antura sau dessgan yang baisoy, I
Comtob: z
jurslals pasicn dalam !
daloen suste dacrab: sehagsi besilout, i
Tabel 26 Duta Jumluk Pacien I
N Hetn Tambah Fasten <
1 X 085 |
E) ] 08 i
3 T 007 |

Kl D 1980

Berdasarkan dunz rersehut, buailah disgmm baungnya dan teniukan kot
skiah, yany menerima jumbah pasi I

I

2

animasi  disesuaikan dengan

jenjangnya
»  Modul sebelum revisi
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> Modul setelah direvisi

D
dasi pat
disajikan dalam beberapa

beseuik, yaitu:

Alasan peneliti menggunakan sumber
Youtube sebagai salah satu media
pendukung pembelajaran dalam modul.
Ada  beberapa alasan  yang
menjadikan peneliti mengambil sumber
referensi  video  pembelajaran  dari

YouTube, diantaranya yakni:

a) Di era digital seperti sekarang ini
banyak  sekali  platform  yang
ditawarkan guna menunjang
kelancaran proses pembelajaran, salah
satunya yakni YouTube. Youtube
merupakan media audio visual yang
didalamnya memuat banyak sekali
video diantaranya ialah  video
pembelajaran matematika. YouTube
dapat  diakses  kapanpun  dan
dimanapun sehingga memungkinkan
siswa untuk belajar mandiri.

b) Seringnya penggunaan smartphone
bagi kalangan remaja sekarang ini
dapat memaksimalkan manfaat dan
penggunaan smartphone yakni
dengan menyaksikan video
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pembelajaran, siswa dapat belajar dan
memahami  materi lebih  mudah
dengan adanya video pembelajaran
yang menarik tersebut.

c) Adanya video pembelajaran yang
interaktif dapat menjadikan siswa
lebih aktif dan semangat dalam
belajar. Hal tersebut dikarenakan
pelaksanaan pembelajaran yang tidak
monoton.

4) Simulasi (Uji Coba Produk Skala Kecil)

Setelah selesai dilakukan validasi oleh para
validator baik ahli materi ataupun ahli media serta
telah selesai direvisi/dilakukan perbaikan dan sudah
dinyatakan layak, langkah selanjutnya yakni
dilakukan uji coba dengan mengimplementasikan
modul dalam kegiatan pembelajaran pada kelompok
kecil sebanyak 10 siswa yang berperan sebagai
simulasi. Uji coba skala kecil lebih berfokus pada
penilaian kepraktisan isi produk dan peningkatan
motivasi belajar dalam ranah yang sedikit. Sebagai
proses simulasi penelitian, uji coba skala kecil
diberikan perlakuan yaitu melaksanakan proses
pembelajaran  dengan  menggunakan  modul
matematika materi penyajian data yang berbasis QR
Code Technology. Setelah menyelesaikan rangkaian
proses pembelajaran, siswa akan diberikan angket
respon siswa untuk menguji kelayakan kepraktisan
dari produk yang dikembangkan. Uji coba skala
kecil melibatkan sebanyak 10 siswa yang dipilih
secara heterogen berdasarkan kemampuan di kelas
pada pembelajaran sebelumnya. Pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling yakni  Teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel tersebut
kemudian dijadikan sebagai responden dan
diberikan modul untuk dipelajari. Instrumen yang
digunakan untuk memperoleh data mengenai
kepraktisan modul ialah angket kepraktisan produk
yang diberikan kepada responden.  Setelah
melakukan perlakuan menggunakan modul, tahap
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terakhir dalam uji coba skala kecil ini yakni
responden diberikan angket untuk diisi guna
mengetahui tanggapan siswa terhadap modul
pembelajaran matematika berbasis QR Code
Technology. Setelah responden mengisi angket yang
diberikan maka peneliti dapat mengetahui
kepraktisan modul yang telah dikembangkan
ditinjau dari beberapa aspek.

Data yang diperoleh dari angket respon siswa
mengenai kepraktisan modul kemudian diolah
menggunakan Skala Likert dan diperoleh hasil
sebagaimana yang termuat dalam tabel berikut.

Tabel 4.4
Hasil Respon Siswa terhadap Kepraktisan Modul

YSkor
Aspek Penilaian |R1IR2R3R4R5R6R7RERIR1IY yang
diperoleh

Y Skor

Presentase| Kriteria
Maks

Efektif 11{10(10| 8 (11|11|11(11|11{12| 106 120 88,30% | Sangat Baik

Interaktif 18|18(17|15(15|17|17(17|17] 20| 171 200 85,50% | Sangat Baik

Efisien 15|15|15|12|13|14|15|13|14| 16 | 142 160 88,80% | Sangat Baik

Kreatif 11{11(11] 9 [10|11]11{11|12| 12| 109 120 90,80% | Sangat Baik
Total 55|54(5344|49(53|54|52|54] 60 528 600] 88% |Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
setelah siswa (kelompok kecil) diberikan perlakuan
dan mengisi angket respon siswa untuk menguiji
kepraktisan modul diperoleh hasil bahwa rata-rata
respon siswa mengenai penggunaan modul dalam
pembelajaran mencapai presentase 88%.
Berdasarkan pencapaian presentase respon siswa
mengenai kepraktisan modul tersebut maka dapat
dikatakan bahwa modul termasuk dalam kriteria
“Sangat Praktis”. Dengan demikian, setelah simulasi
kelompok Kkecil ini maka produk berupa modul
pembelajaran dianggap layak dan dapat di
implementasikan dalam kepada kelompok besar.

Tahap Implementasi (Implementation)

Setelah menyelesaikan tahap validasi dan revisi
serta telah dilakukan simulasi/uji coba terhadap
kelompok kecil sehingga modul sudah dikatakan layak
dan praktis maka langkah selanjutnya implementasi
yakni melakukan uji coba produk kepada kelompok

93




besar. Uji coba modul matematika tersebut dilakukan
terhadap siswa kelas VII MTs As Sidah, Karangrowo,
Undaan, Kudus tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah
responden sebanyak 50 siswa. Tahap ini bertujuan untuk
melihat keefektifan modul. Deskripsi hasil penerapan
(Implementation) pada kelompok besar secara rinci
dijabarkan sebagai berikut.

Dalam uji coba ini yang diamati peneliti ialah
antusias, keaktifan, sikap, motivasi dan semangat siswa
selama proses pembelajaran. Siswa yang masuk dalam
kelompok besar diberikan perlakuan penggunaan modul
berbasis QR Code Technology selama proses
pembelajaran materi penyajian data. Setelah proses
belajar ~ mengajar  menggunakan modul  selesali,
selanjutnya siswa mengerjakan kuis interaktif yang
terdapat dalam modul sebagai tes akhir modul. Tujuan
adanya kuis interaktif ini yakni sebagai evaluasi untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa mengenai materi
penyajian data. Berdasarkan hasil ketuntasan belajar
yang diperoleh setelah mengerjakan kuis interaktif
sebagai tes akhir modul maka peneliti dapat mengetahui
keefektifan modul. Setelah itu, siswa dan guru diberikan
angket respon siswa dan respon guru terhadap bahan ajar
yang dikembangkan yakni modul matematika yang
berbasis QR Code Technology untuk mengetahui respon
positif/negatif yang didapatkan, hal ini bertujuan untuk
menguatkan keefektifan produk.

1) Deskripsi Hasil Uji Coba

Berdasarkan data yang diperoleh setelah
dilakukan uji coba produk baik terhadap kelompok
kecil ataupun kelompok besar, kemudian data
tersebut dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dan keefektifan modul yang
dikembangkan yakni berupa modul matematika
yang berbasis QR Code Technology. Data hasil uji
coba mengenai keefektifan produk diperoleh dari
hasil tes akhir modul siswa yang disajikan dalam
bentuk kuis interaktif kemudian dikuatkan dengan
angket respon siswa dan angket respon guru.
Adapun analisis data hasil uji coba produk yakni
sebagai berikut.
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a) Analisis Data Keefektifan

Analisis data mengenai keefektifan
modul yang dikembangkan oleh peneliti
melalui ketuntasan hasil belajar siswa yang
diperolen  setelah  melaksanakan  proses
pembelajaran menggunakan modul. Deskripsi
secara lebih lanjut mengenai komponen analisis
data keefektifan tersebut diuraikan sebagai
berikut.

Perolehan nilai ketuntasan belajar siswa
melalui tes akhir modul yang disajikan melalui
kuis interaktif. Tes akhir modul ini diberikan
kepada siswa untuk menguji keefektifan modul
pembelajaran matematika berbasis QR Code
Technology. Adapun hasil pengerjaan kuis
interaktif siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Nilai Kuis Interaktif Siswa Kelas 7A
dari Modul yang Dikembangkan

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 7A

No. Skor yan
Absen a2 Zdipero);ehg
1 Ahmad Sya'roni 77
2 Alvin Rangga Yohana 91
3 Bayu Selamet Widiarso 105
4 Fachri Azhar Alvianto 84
5 Fadhil Fauzi Annafi' 77
6 Fajri Sinartiya 70
7 Ferdi Darmanzah 91
8 Hafiz Khoirumansyah 77
9 Helga Diva Samira 70
10 Irma Asti Maulinda 98
11 Isti Fadatul Mualifah 91
12 Janoor Kumala Sari 84
13 Lailatul Aini 98
14 Lia Agustina 91
15 Michael Nggegerius Jon Florens 105
16 Mohammad Rafi Maulana 84
17 Mohammad Rio Pratama 91
18 Muhammad Habib Octaviano 84
19 Muhammad Nizam Al Fahri 91
20 Muhammad Ridwan 91
21 Muhammad Rifali 84
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Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 7A

No. > Skor yang
Absen NETILE) diperoleh
22 Muhammad Rizkhi Adi Putra 77
23 Nor Syafa'at 77
24 Nur Khasanah 98
25 Rahma Yuwanita Lestari 84
26 Rehan Alrizki Hadi Putra 91
27 Rizty Ayu Zazkya 98
28 Siti Mahmudah 91
29 Ulfi Zakariya 98

NB : Kategori siswa yang tuntas adalah siswa yang
memperoleh nilai mencapai KKM (75)

Banyaknya siswa yang tuntas

Presentase = x 100%

Banyaknya siswa dalam kelas

27
=-—=x100% = 93%

29

Kriteria = Sangat Efektif

Tabel 4.6
Nilai Kuis Interaktif Siswa Kelas 7B
dari Modul yang Dikembangkan

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI1B

No. > Skor yang
Absen ! diperoleh
1 Adam Putra Inasya 84
2 Ahmad Adin Muhlisin 70
3 Ahmad Muztofa 77
4 Aim Matus Safara 98
5 Aprilia Adinata Sholikhah 98
6 Decha Amelia Amandita 91
7 Eko Prasetiyo 84
8 Endang Puji Lestari 98
9 Faizatul Husna Az Zahra 98
10 Harjuna Putra Oktafian 84
11 Ilham Yoga Wibowo 91
12 Ingga Ardianta Putra 77
13 Joko Prasetiyo 77
14 Latiful Ahsan Santoso 98
15 Liviana Nilam Cahya 84
16 Muchammad Rizqi Aji Pradipta 84
17 Muhammad Arifin 98
18 Muhammad Bayu Thosan Aji 70
19 Muhammad Ilham Firmansyah 91
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Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI1B

No. > Skor yang
Absen NETIE diperoleh
20 Muhammad Wahyu Setyawan 84
21 Mukhammad Agung 91
22 Ridho Maulana 84
23 Riyan Ananda 91
24 Rizky Irawan 91
25 Selamet Abdul Bastiyan 84
26 Silvia Novita Sari 98
27 Sri Mulyani 84
28 Syifa Minassalsabila 91
29 Tiara Dwi Safira 91

NB : Kategori siswa yang tuntas adalah siswa yang
memperoleh nilai mencapai KKM (75)

Banyaknya siswa yang tuntas

Presentase = x 100%

Banyaknya siswa dalam kelas

& x 100% = 93%
=39 b= 0

Kriteria = Sangat Efektif

b)

Hasil belajar siswa kelas VII MTs As
Sidah Karangrowo, Undaan Kudus setelah
adanya penggunaan modul matematika berbasis
QR Code Technology dapat dilihat pada tabel
diatas. Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil
belajar siswa mencapai rata-rata 93% dimana
nilai tersebut berada di interval 80% < P <
100% dengan kategori sangat efektif, sehingga
keefektifan produk termasuk dalam kategori
sangat baik.

Analisis Data Respon Siswa dan Guru

Data hasil uji coba mengenai respon
siswa dan guru terhadap produk yang
dikembangkan diperoleh dari angket yang telah
diberikan dan diisi oleh siswa beserta guru
mata pelajaran matematika. Hasil respon siswa
tersebut kemudian di analisis oleh peneliti
untuk mengetahui respon pengguna selama
menggunakan modul yang telah disusun dan
dikembangkan dalam proses pembelajaran.
Adapun hasil analisis data mengenai angket
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respon siswa dan angket respon guru diuraikan
sebagai berikut.
1. Angket Respon Siswa
Respon atau tanggapan dari peserta
didik dibutuhkan untuk mengetahui respon
positif/negatif terhadap produk yang
dikembangkan yakni berupa modul
matematika. Angket respon siswa ini
diberikan kepada siswa kelas VII MTs As
Sidah  Karangrowo, Undaan, Kudus
setelah melewati  seluruh  proses
pembelajaran dengan menggunakan modul
matematika berbasis QR Code Technology
pada materi penyajian data. Angket respon
tersebut berisikan beberapa pernyataan
terkait respon terhadap penggunaan modul
selama proses pembelajaran yang telah
melalui berbagai tahap pengembangan.
Terdapat beberapa aspek yang menjadi
indikator dalam angket respon peserta
didik, diantaranya yaitu:
a) Kebermanfaatan modul dalam
meningkatkan motivasi siswa
b) Kemudahan memahami materi/isi
modul
c) Kemudahan dalam belajar dan
kesesuaian dengan kehidupan sehari-
hari
d) Kemudahan dan urutan penyajian
materi/isi modul
e) Kemenarikan isi modul
f)  Kemudahan dalam memahami
kalimat dalam modul
g) Kemenarikan gambar dan desain
modul
h) Kemudahan dalam menyelesaikan
masalah setelah menggunakan modul
i) Keefektifan penggunaan modul dalam
proses pembelajaran
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Adapun hasil analisis data mengenai
angket respon siswa terhadap modul
pembelajaran secara lebih jelas dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.7
Deskripsi Hasil Respon Siswa
Kelompok Besar (Kelas VII A)

Angket Respon Peserta Didik Kelas 7A

No. > Skor yang
Absen NS diperoleh
1 Ahmad Sya'roni 60
2 Alvin Rangga Yohana 59
3 Bayu Selamet Widiarso 60
4 Fachri Azhar Alvianto 51
5 Fadhil Fauzi Annafi' 47
6 Hafiz Khoirumansyah 47
7 Helga Diva Samira 58
8 Irma Asti Maulinda 58
9 Isti Fadatul Mualifah 59
10 Janoor Kumala Sari 58
11 Lailatul Aini 44
12 Lia Agustina 53
13 Michael Nggegerius Jon Florens 60
14 Mohammad Rafi Maulana 45
15 Muhammad Habib Octaviano 60
16 Muhammad Nizam Al Fahri 46
17 Muhammad Rifai 59
18 Muhammad Rizkhi Adi Putra 55
19 Nor Syafa'at 60
20 Nur Khasanah 58
21 Rahma Yuwanita Lestari 53
22 Rehan Alrizki Hadi Putra 59
23 Rizty Ayu Zazkya 60
24 Siti Mahmudah 51
25 Ulfi Zakariya 60
Presentase
YSkor yang diperoleh

x 100%

- Skor maksimal * banyak siswa

= 1380 00%=2380 100% = 92%
~ 60 x25 ° ~ 1500 T Uen

Kriteria = Sangat Baik
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat
bahwa presentase rata-rata respon siswa
terhadap proses pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar berupa modul matematika berbasis
QR Code Technology mencapai presentase
92%. Pencapaian pada angka tersebut
berada pada interval 81% < P < 100 %
dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan modul dalam pembelajaran
memperoleh respon yang baik dari siswa.

Tabel 4.8

Deskripsi Hasil Respon Siswa

Kelompok Besar (Kelas VII B)

Angket Respon Peserta Didik Kelas VIIB

No. > Skor yang
Absen Qi diperoleh
1 Adam Putra Inasya 53
2 Ahmad Adin Muhlisin 45
3 Ahmad Muztofa 48
4 Aim Matus Safara 54
5 Aprilia Adinata Sholikhah 54
6 Decha Amelia Amandita 54
7 Endang Puji Lestari 50
8 Faizatul Husna Az Zahra 55
9 Harjuna Putra Oktafian 55
10 Ilham Yoga Wibowo 55
11 Ingga Ardianta Putra 50
12 Joko Prasetiyo 56
13 Latiful Ahsan Santoso 50
14 Liviana Nilam Cahya 53
15 Muchammad Rizqi Aji Pradipta 56
16 Muhammad Arifin 53
17 Muhammad Bayu Thosan Aji 38
18 Muhammad llham Firmansyah 42
19 Muhammad Wahyu Setyawan 56
20 Mukhammad Agung 51
21 Riyan Ananda 54
22 Rizky Irawan 52
23 Selamet Abdul Bastiyan 45
24 Silvia Novita Sari 56
25 Sri Mulyani 57
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Angket Respon Peserta Didik Kelas VIIB

No. > Skor yang
Absen NETILE) diperoleh
26 Syifa Minassalsabila 53
27 Tiara Dwi Safira 53
Presentase
Skor yang diperoleh
> yang dip % 100%

- Skor maksimal % banyak siswa

= 1398 00%=2328 L 100% = 86 30%
" 60 x27 °~ 1620 0 SboT

Kriteria = Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, terlihat
bahwa presentase rata-rata respon siswa
terhadap proses pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar berupa modul matematika berbasis
QR Code Technology mencapai presentase
86%. Pencapaian pada angka tersebut
berada pada interval 81% < P < 100 %
dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan modul dalam pembelajaran
memperoleh respon yang baik dari siswa.

Berdasarkan presentase dari kedua
kelas rata-rata yang diperoleh yakni
mencapai presentase 89% dengan kategori
sangat baik atau penggunaan modul dalam
proses pembelajaran mendapatkan respon
yang sangat positif dari siswa.

2. Angket Respon Guru

Angket respon guru ini diberikan
kepada guru mata pelajaran matematika
setelah  melihat proses pembelajaran
menggunakan  bahan  ajar  modul
matematika berbasis QR Code Technology
serta hasil belajar siswa materi penyajian
data. Adapun hasil analisis data mengenai
angket respon siswa terhadap modul
pembelajaran secara lebih jelas dapat
dilihat dalam Tabel berikut.
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Tabel 4.9
Deskripsi Hasil Respon Guru terhadap Modul

Skor
Nama Guru Skor Maksimal
Nela Dwi Kusumawati, S.Pd. 52 60
Presentase =
Jumlah skor yang diperoleh 100
Skor Maksimal X

= 86,67%

Kriteria | Sangat Baik

Berdasarkan data diatas terlihat
bahwa respon siswa terhadap
pengaplikasian modul matematika berbasis
QR Code Technology memiliki nilai
presentase lebih besar dari 81% sehingga
dapat disimpulkan meperoleh respon yang
positif. Dari keseluruhan aspek yang
dinilai presentase respon guru mencapai
nilai 86,67% yang berada pada interval
81% < P < 100 % sehingga masuk dalam
kategori “Sangat Baik”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa respon guru terhadap
penggunaan modul matematika dalam
pembelajaran sangat positif.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Berdasarkan beberapa tahapan dan analisis yang
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa subyek penelitian
dalam penelitian pengembangan ini yakni MTs As Sidah
Karangrowo, Undaan, Kudus membutuhkan adanya
pembaruan/pengembangan bahan ajar untuk menunjang
proses pembelajaran. Dengan demikian, peneliti
melakukan pengembangan produk berupa modul
matematika berbasis QR Code Technology materi
penyajian data guna meningkatkan motivasi belajar
siswa. Adanya peningkatan motivasi belajar siswa dapat
menunjang peningkatan hasil belajar siswa sehingga
tujuan pembelajaran yang telah dirancang di awal dapat
tercapai. Setelah melalui berbagai tahapan yang telah
dijelaskan diatas diperoleh hasil analisis data yang
menyebutkan bahwa produk yang dikembangkan
dinyatakan layak dan efektif diterapkan dalam proses
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pembelajaran.  Setelah modul  diimplementasikan

selanjutnya dilakukan analisis kelebihan dan kekurangan

dari modul yang telah dikembangkan. Kelebihan-
kelebihan modul matematika materi penyajian data
berbasis QR Code Technology ini yaitu;

1) Materi dan contoh soal pada modul disusun secara
ringkas serta menggunakan bahasa yang ringan dan
mudah dipahami

2) Dapat membantu siswa dalam memahami materi
penyajian data

3) Modul yang dikembangkan menarik untuk dipelajari
dan dipahami

4) Proses pembelajaran dengan menggunakan modul ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan diskusi bersama sesama teman/guru

5) Didalam modul memuat video pembelajaran dan
aktivitas ~ penunjang  lainnya  yang  dapat
meningkatkan semangat belajar siswa

6) Modul sudah modern, dilengkapi dengan QR Code
Technology sehingga dapat digunakan sebagai
pemanfaatan teknologi

7) Modul matematika memfasilitasi siswa untuk belajar
mandiri

8) Tes akhir modul disajikan dalam kuis interaktif,
sehingga tidak monoton

9) Modul matematika bersifat fleksibel, dapat diakses
kapan saja dan dimana saja karena juga disajikan
dalam bentuk soft file yang dapat di scan melalui QR
Code yang disediakan peneliti.

Selain memiliki kelebihan, bahan ajar berupa
modul matematika yang berbasis QR Code Technology
ini juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya yakni
keterbatasan materi dalam modul. Modul ini hanya
terkhusus pada materi penyajian data, sehingga
diharapkan peneliti dapat mengembangkan produk
serupa atau yang lebih interaktif mengenai materi yang
berbeda dengan harapan dapat dijadikan sebagai
referensi/pegangan pendukung proses pembelajaran.
Dengan adanya pengembangan modul-modul serupa
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
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memudahkan siswa menyelesaikan masalah kontekstual
terkait materi tertentu, serta hasil belajar siswa dalam
materi yang berbeda.

B. Pembahasan Produk Akhir

1.

Proses Pengembangan Modul Matematika Berbasis QR
Code Technology

Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran ini
menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation) untuk merancang sistem
pembelajaran melalui 5 tahapan. Tahapan-tahapan tersebut
meliputi Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan
(Development), Penerapan (Implementation), dan Evaluasi
(Evaluation). Peneliti dalam hal ini menggunakan model
ADDIE dalam mengembangkan bahan ajar dikarenakan pada
setiap tahapan model ADDIE terdapat kesempatan untuk
memperbaiki dan melakukan evaluasi sehingga akhirnya
menghasilkan produk berupa bahan ajar modul matematika
berbasis QR Code Technology yang sudah memenuhi taraf
kevalidan. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat yang
dikemukakan olen Romiszowki yang mengatakan bahwa
model ADDIE disusun secara terprogram dengan urutan-
urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan
masalah dalam proses pembelajaran berkaitan dengan sumber
belajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
pembelajaran.

Sumber belajar/bahan ajar yang diperoleh dalam
penelitian pengembangan ini yakni berupa modul. Modul
sendiri merupakan istilah yang digunakan untuk bahan ajar
yang telah disusun secara utuh dan sistematis dengan harapan
dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, dengan modul ini
diharapkan dapat mengurangi keterbatasan siswa kepada guru
mata pelajaran. Daryanto juga mengemukakan pendapatnya
yang mendukung definisi tersebut. Daryanto menyebutkan
bahwa modul termasuk salah satu bahan ajar yang dikemas
dan dirancang secara utuh dan sistematis yang didalamnya
dimuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan di
desain khusus untuk menguasai tujuan belajar. Dalam
penelitian pengembangan ini, peneliti mengembangkan modul
dengan memanfaatkan teknologi sehingga tercipta bahan ajar
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modul yang berbasis QR Code Techonology. Dengan adanya
pemanfaatan teknologi ini maka tercipta modul yang
dilengkapi dengan video pembelajaran, video petualangan,
serta kuis interaktif yang dapat diakses melalui QR Code.
Adanya beberapa materi dan kegiatan tambahan tersebut
dapat memudahkan siswa untuk memahami materi khususnya
penyajian data. Dengan demikian, motivasi belajar siswa
dapat meningkat dan menyebabkan siswa lebih mandiri, lebih
aktif, serta responsif dalam melaksanakan proses
pembelajaran diikuti dengan tercapainya hasil pembelajaran
yang baik.

Penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE
yang dilakukan peneliti bertujuan menghasilkan produk yang
berupa bahan ajar modul matematika yang berbasis QR Code
Techonology pada materi penyajian data kelas VII melalui
beberapa tahapan, yakni sebagai berikut:

a. Tahap Analyze/Analisis

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis yang
terdapat di kelas VII MTs As Sidah Karangrowo
Undaan, Kudus. Analisis dilakukan pada beberapa aspek,
diantaranya yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum,
dan analisis siswa. Analisis dilakukan dengan cara
wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika.
Setelah selesai melakukan analisis kebutuhan, secara
garis besar masalah yang diperoleh ialah buku pegangan
yang digunakan oleh guru berupa buku paket sedangkan
siswa menggunakan LKS dan catatan dari guru saja.
Selain itu, guru mata pelajaran juga belum pernah
menyusun/menggunakan bahan ajar berupa modul
matematika sebagai buku pegangan pendukung
pembelajaran. Masalah lain yang diperoleh diantaranya
proses pembelajaran  masih  berupa pembelajaran
konvensional yang menyebabkan siswa menjadi
pendengar yang pasif, kurang aktif, dan kurang mandiri
dalam proses pembelajaran matematika. Selanjutnya
analisis  kurikulum, dilakukan guna mengetahui
kurikulum vyang dipakai sekolahan serta standar
kompetensi dan materi yang nantinya dijadikan sebagai
acuan dalam pembuatan dan pengembangan modul.
Terakhir analisis siswa, dilakukan untuk mengetahui
karakteristik dan kebiasaan belajar siswa, sehingga
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nantinya modul yang dikembangkan tepat sasaran dan
dapat meningkatkan motivasi siswa.
Tahap Design/Perancangan Produk.

Setelah melakukan analisis terhadap subyek
penelitian, kemudian peneliti melakukan inovasi sumber
belajar yang nantinya dapat dijadikan pegangan
pendukung proses pembelajaran  yakni  dengan
merancang bahan ajar berupa modul matematika. Modul
ini dilengkapi dengan gambar-gambar kontekstual dan
video pembelajaran yang disajikan menggunakan QR
Code Technnology. Hal tersebut untuk menunjang
pemahaman konsep matematis siswa serta meningkatkan
semangat dan motivasi belajar siswa.

Tahap Development/Pengembangan.

Pada tahap ini, modul yang sudah selesai
dirancang selanjutnya akan diuji kelayakan. Bahan ajar
modul matematika tersebut diuji kelayakan oleh para
validator, diantaranya yakni 3 validator ahli materi, dan 3
validator ahli media. Validator ahli materi terdiri dari
Putri Nur Malasari, M.Pd., Naili Luma’ati Noor, M.Pd.,
dan Nela Dwi Kusumawati, S.Pd. Ketiga validator ahli
materi tersebut menguji aspek kelayakan isi, kelayakan
kebahasaan, dan kelayakan penyajian. Sedangkan ahli
medianya yakni Mulyaningrum Lestari, M.Pd., Siti
Qomariyah, M.Stat., dan Abdur Rahman, S.Kom. Ketiga
validator ahli media tersebut menguji aspek ukuran
modul, desain cover, dan isi modul.

Setelah produk yang dikembangkan melewati
tahap validasi dan telah direvisi sesuai dengan saran dan
komentar dari para validator hingga mencapai kriteria
layak kemudian produk dilakukan simulasi atau uji coba
terhadap kelompok kecil untuk diuji kepraktisan.

Tahap Implementation/Penerapan

Produk yang sudah dianggap layak dan praktis
oleh subyek penelitian yakni siswa MTs As Sidah
Undaan, Kudus khususnya kelompok kecil selanjutnya
dilakukan uji coba kepada kelompok besar untuk
menguji  keefektifan produk. Penilaian keefektifan
produk dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa yang
termasuk kategori efektif dan dikuatkan dengan respon
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positif dari siswa serta guru terhadap produk yang
dikembangkan.
e. Tahap Evaluation/Evaluasi.

Tahap ini dilakukan pada setiap proses akhir dari
tahap-tahap sebelumnya. Pada tahap analisis, evaluasi
dilakukan oleh dosen matematika. Pada tahap desain,
evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing. Pada tahap
pengembangan, evaluasi dilakukan oleh ahli materi dan
ahli media. Pada tahap implementasi, evaluasi dilakukan
oleh para siswa.

Berdasarkan beberapa tahapan dan analisis yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa subyek penelitian dalam
penelitian pengembangan ini yakni MTs As Sidah
Karangrowo, Undaan, Kudus membutuhkan adanya
pembaruan/pengembangan bahan ajar untuk menunjang
proses pembelajaran. Dengan demikian, peneliti melakukan
pengembangan produk berupa modul matematika berbasis QR
Code Technology materi penyajian data guna meningkatkan
motivasi belajar siswa. Modul ini disusun disajikan dalam
bentuk cetak dan juga elektronik/soft file. Sehinga produk
lebih fleksibel, mudah diakses kapan saja dan dimana saja.
Setelah melalui berbagai tahapan yang telah dijelaskan diatas
diperoleh hasil analisis data yang menyebutkan bahwa produk
yang dikembangkan dinyatakan layak dan efektif diterapkan
dalam proses pembelajaran. Setelah modul diimplementasikan
selanjutnya dilakukan analisis kelebihan dan kekurangan dari
modul yang telah dikembangkan. Kelebihan-kelebihan modul
matematika materi penyajian data berbasis QR Code
Technology ini diantaranya yaitu materi dan contoh soal pada
modul disusun secara ringkas serta menggunakan bahasa yang
ringan dan mudah dipahami, dapat membantu siswa dalam
memahami materi penyajian data, modul yang dikembangkan
menarik untuk dipelajari dan dipahami, dan masih banyak
lagi. Disamping kelebihan modul juga tentunya terdapat
kelemahan, diantaranya yaitu keterbatasan materi dalam
(hanya terkhusus pada materi penyajian data), sehingga
diharapkan peneliti dapat mengembangkan produk serupa
atau yang lebih interaktif mengenai materi yang berbeda
dengan harapan dapat dijadikan sebagai referensi/pegangan
pendukung proses pembelajaran.
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Kelayakan Modul Matematika Berbasis QR Code
Technology

Berdasarkan uji kelayakan materi yang telah dilakukan
kepada 3 validator ahli materi diperoleh hasil mencapai
presentase rata-rata 83,89% dan termasuk kategori “Sangat
Layak”. Selain itu, uji kelayakan media yang dilakukan
kepada 3 validator ahli media memperoleh hasil rata-rata
mencapai presentase 96,97% dan termasuk pada kategori
“Sangat Layak”. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan
bahwa bahan ajar modul matematika berbasis QR Code
Technology layak untuk diuji cobakan.
Kepraktisan Modul Matematika Berbasis QR Code
Technology

Uji kepraktisan modul matematika berbasis QR Code
Technology dilakukan pada saat simulasi produk dengan cara
menyebar angket kepada siswa yang termasuk dalam
kelompok kecil setelah diberikan perlakuan. Kelompok kecil
tersebut berjumlah 10 orang. Siswa diberikan angket
kepraktisan dan diminta untuk mengisi angket tersebut sesuai
dengan keadaan guna menguji kepraktisan produk.
Berdasarkan hasil uji coba skala kecil peneliti memperoleh
hasil bahwa nilai rata-rata angket kepraktisan produk
mencapai presentase 88% dan termasuk kriteria “Sangat
Praktis”. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa bahan
ajar modul matematika berbasis QR Code Technology praktis
dan layak untuk diuji cobakan kepada kelompok besar.
Keefektifan Modul Matematika Berbasis QR Code
Technology dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Materi Penyajian Data

Setelah dianggap praktis, kemudian produk diuji
cobakan pada kelompok besar. Uji coba pada kelompok besar
bertujuan untuk melihat keefektifan produk melalui
ketuntasan hasil belajar siswa melalui kuis interaktif setelah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan modul.
Keefektifan produk dikuatkan dengan adanya respon yang
positif dari siswa dan guru terhadap produk yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis data mengenai
ketuntasan hasil belajar siswa kelas VII MTs As Sidah
Karangrowo, Undaan Kudus setelah adanya penggunaan
modul matematika berbasis QR Code Technology dapat
dilihat dari hasil pengerjaan kuis interaktif pada modul.
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Berdasarkan hasil analisis data tersebut diatas dapat diketahui
bahwa persentase rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa
mencapai rata-rata 93% dimana nilai tersebut berada di
interval 80% < P < 100% dengan kategori sangat efektif. Hal
ini dikuatkan dengan hasil tanggapan dari siswa dan guru
yang memperoleh respon positif dalam penggunaan modul
tersebut.

5. Respon Siswa dan Guru terhadap Penggunaan Modul
Matematika Berbasis QR Code Technology dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Materi Penyajian
Data

Setelah dilakukan uji coba modul pada kelompok besar,
selanjutnya siswa dan guru diberikan angket respon untuk
mengetahui bagaimana respon siswa dan guru setelah
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis QR Code
Technology. Angket ini bertujuan untuk menguatkan argumen
apakah produk yang dikembangkan memperoleh respon
positif dari siswa dan guru atau justru mendapatkan respon
negative. Berdasarkan hasil analisis data dari angket respon
siswa diperoleh hasil rata-rata kedua kelas mencapai
presentase 89,15% dengan kategori “Sangat Baik” karena
berada pada interval 81% < P < 100 %. Sechingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan modul dalam proses
pembelajaran mendapatkan respon positif dari siswa.

Disamping itu, hasil analisis data angket respon guru
terhadap penggunaan produk yang dikembangkan mencapai
presentase 86,67% dengan kategori “Sangat Baik” karena
berada pada interval 81% < P < 100 %. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan modul ini juga mendapatkan
respon yang positif dari guru mata pelajaran matematika.

Berdasarkan analisis data tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul matematika
berbasis QR Code technology yang dilengkapi dengan video
pembelajaran, soal, serta kuis interaktif efektif dan dapat
meningkatkan semangat dan motivasi siswa. Pembelajaran
berjalan dengan menyenangkan, tidak monoton dan menarik
menjadikan termotivasi untuk terus belajar sehingga hasil belajar
siswa juga mengalami kenaikan setelah adanya penggunaan
produk yang dikembangkan.
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